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Atrticle Info ABSTRACT

This research was motivated by the low learning outcomes in
science and science subjects for class IV students at SDN
Received 11 Juli, 2024 Rancamulya, North Sumedang District, Sumedang Regency for the
Revised 22 Juli, 2024 2023/2024 academic year. This is because science learning is less
Accepted 25 Juli, 2024 than optimal, thus affecting student learning outcomes. The
purpose of this research is to determine the influence of the
Problem Based Learning learning model on science learning
outcomes on Indonesian Cultural Wealth material. This type of
Problem Based Learning, research is quantitative research using the Pre-Experimental
Hasil Belajar, method with a One-Group Pretest-Posttest Design. The population
IPAS in this study was all 28 grade 1V students at SDN Rancamulya
using a total sampling technique. The data collection technique
used in this research is a test technique. Meanwhile, the research
instrument is in the form of pretest and posttest questions with 10
Multiple Choice questions. The data analysis techniques used are
the Liliefors normality test and the t test. Based on the results of
data analysis, tcount = 10.77 2 ttable = 1.771, which means tcount
is greater than ttable and is outside the acceptance of Ho, so Hy s
rejected and H; is accepted. This shows that there is an influence of
the Problem Based Learning learning model on the science and
science learning outcomes of Indonesian Cultural Wealth material
for class IV students at SDN Rancamulya, North Sumedang
Regency, Sumedang Regency for the 2023/2024 academic year.
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1. PENDAHULUAN
IPAS atau [lmu Pengetahuan Alam dan Sosial adalah salah satu mata
pelajaran di sekolah dasar. IPAS merupakan salah satu pengembangan

kurikulum, yang memadukan materi IPA dan IPS menjadi satu tema dalam
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pembelajaran. IPAS memuat pembelajaran tentang sains dan sosial, yang
meliputi kajian tentang alam, teknologi, lingkungan, geografi, sejarah, dan
kebudayaan. Menurut Susilo (Rahmayanti dan Prastowo, 2022:18) mata
pelajaran IPAS adalah “Ilmu pengetahuan yang mengkaji mengenai
makhluk hidup, benda mati yang ada di alam semesta serta interaksinya
dan mengakaji kehidupan manusia sebagai individu, makhluk sosial yang
berinteraksi dengan lingkungannya”.

Pembelajaran IPAS bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan
keingintahuan siswa tentang lingkungan sekitarnya. Hal ini dikarenakan
siswa belajar tidak hanya dari buku, tetapi juga dari lingkungan sekitar,
sehingga siswa dapat mengembangkan potensi dirinya dengan
mengeksplor dunia luar. Dalam pembelajaran IPAS siswa diharapkan
mampu mengembangkan rasa ingin tahunya terhadap fenomena yang
terjadi serta dapat berperan baik dalam memelihara dan menjaga sumber
daya yang ada di sekitar. Dengan demikian siswa bukan lagi hanya menjadi
objek pembelajaran, tetapi menjadi subjek pembelajaran.

Menurut Jayawardana dan Gita (2020:58) “Kualitas pembelajaran bisa
dikatakan baik apabila proses pembelajaran berpusat pada aktivitas peserta
didik (student centered learning) dan bukan berpusat pada guru (teacher
centered learning)”. Oleh karena itu, penerapan pembelajaran IPAS pada
kurikulum merdeka sangat diperlukan kesiapan guru yang maksimal,
selain buku pegangan, guru harus dapat mengembangkan pendamping
lainnya sebagai penunjang pelengkap, terutama pada aspek kegiatan
Pembelajaran, guru secara mandiri dapat megembangkan kreativitas yang

dimiliki dalam pembelajaran.
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Berdasarkan observasi yang telah dilakukan, siswa kelas IV masih
banyak yang belum menguasai materi dengan baik. Hal ini dapat dilihat
pada saat proses pembelajaran IPAS di kelas IV siswa cenderung masih
sangat pasif ketika pembelajaran berlangsung, guru dan siswa jarang
melakukan interaksi berupa tanya jawab. Sehingga, siswa tidak memiliki
pemikiran sendiri terhadap materi yang sudah guru sampaikan.
Pembelajaran yang monoton membuat siswa kelas IV cenderung merasa
bosan dan tidak memperhatikan materi yang disampaikan oleh guru. Siswa
kelas IV SD Negeri Rancamulya masih banyak yang nilainya di bawah
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), hal tersebut disebabkan oleh siswa
yang kurang antusias dalam proses pembelajaran sehingga dapat
mempengaruhi hasil belajar siswa. Pentingnya proses pembelajaran
menjadikan masalah harus dipecahkan dengan melakukan perbaikan pada
proses pembelajaran. Rendahnya hasil belajar siswa menjadi suatu
permasalahan yang harus diatasi.

Seorang guru dituntut untuk mampu membangun sebuah proses
pembelajaran yang menarik dan efektif berdasarkan model pembelajaran
terpilih, agar siswa antusias untuk mengikuti proses pembelajaran
sehingga hasil belajar yang diperolehnya pun maksimal. Peran model
pembelajaran dalam pembelajaran IPAS, yaitu sebagai salah satu cara agar
pembelajaran berlangsung secara menyenangkan dan mendapatkan hasil
belajar yang maksimal, sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran
yang telah ditentukan.

Terdapat beberapa model pembelajaran yang dapat digunakan dalam
kegiatan pembelajaran, satu di antaranya yaitu model pembelajaran

Problem Based Learning (PBL). Hotimah (2020:6) menyatakan bahwa,
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“Problem Based Learning merupakan model pembelajaran yang
menghadapkan siswa pada masalah dunia nyata (real world) untuk
memulai pembelajaran dan merupakan salah satu model pembelajaran
inovatif yang dapat memberikan kondisi belajar aktif kepada siswa.”.

Model pembelajaran Problem Based Learning berfokus pada keaktifan
siswa dalam memecahkan permasalahan siswa, tidak hanya diberikan
materi belajar secara searah seperti dalam penerapan metode
pembelajaran konvensional. Dengan model pembelajaran PBL, proses
pembelajaran diharapkan berlangsung alamiah dalam bentuk kegiatan
siswa untuk memperkuat kemampuan pemecahan masalah dan
meningkatkan kemandirian siswa. Dengan demikian, siswa akan mampu
merumuskan, menyelesaikan dan menafsirkan mata pelajaran dalam
berbagai konteks.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah peneliti uraikan, maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
Model Pembelajaran Problem Based Learning Terhadap Hasil Belajar IPAS
Materi Kekayaan Budaya Indonesia pada Siswa Kelas IV SDN Rancamulya
Kecamatan Sumedang Utara Kabupaten Sumedang Tahun Pelajaran
2023/2024”. Adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui hasil
belajar IPAS sebelum , sesudah, dan pengaruh penggunaan model
pembelajaran Problem Based Learning di kelas IV SDN Rancamulya

Kecamatan Sumedang Utara Kabupaten Sumedang Tahun Pelajaran

2023/2024.

1.1 Hasil Belajar
Hasil belajar adalah titik akhir dari suatu proses pembelajaran. Setiap
individu yang terlibat dalam proses pembelajaran, baik itu siswa ataupun

pendidik yang terlibat di dalam proses pembelajaran tersebut
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mengharapkan hasil yang maksimal. Sudjana (Bakar dan Kaddas, 2021:
210) mendefinisikan “Hasil belajar adalah kemampuan- kemampuan yang
dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya”. Sedangkan
menurut Sudijono (Siswanto, 2016:114) mengungkapkan bahwa hasil
belajar adalah “Sebuah tindakan evaluasi yang dapat mengungkap aspek
proses berpikir (cognitive domain) juga dapat mengungkap aspek kejiwaan
lainnya, yaitu aspek nilai atau sikap (affective domain) dan aspek
keterampilan (psychomotor domain) yang melekat pada diri setiap individu

peserta didik”.

1.2 Model Pembelajaran Problem Based Learning

Problem Based Learning merupakan model pembelajaran yang dalam
prosesnya siswa dihadapkan ke dalam suatu permasalahan nyata yang
pernah dialami oleh siswa. Masalah dihadapkan sebelum proses
pembelajaran berlangsung sehingga dapat memicu peserta didik untuk
meneliti, menguraikan dan mencari penyelesaian dari masalah tersebut.
Widiasworo (Ardianti, dkk, 2021:28) berpendapat bahwa “Model
pembelajaran berbasis masalah merupakan proses belajar mengajar yang
menyuguhkan masalah kontekstual sehingga peserta didik terangsang
untuk belajar. Masalah dihadapkan sebelum proses pembelajaran
berlangsung sehingga dapat memicu peserta didik untuk meneliti,
menguraikan dan mencari penyelesaian dari masalah tersebut.

Utomo, dkk (Rachmawati, 2021:249) yang menyatakan bahwa “Model
pembelajaran Problem Based Learning adalah suatu konsep pembelajaran
dengan pendekatan pemecahan masalah yang bertujuan untuk melatih
aktivitas mental siswa dalam menghadapi permasalahan di dunia nyata”.

Berdasarkan beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa

model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) merupakan suatu model
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pembelajaran yang menggunakan berbagai permasalahan dalam dunia
nyata siswa untuk dijadikan sebagai sumber dan sarana belajar. Sehingga
siswa dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis, keterampilan
pemecahan masalah, tanpa mengesampingkan pengetahuan atau konsep

yang menjadi tujuan pembelajaran.

3. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode eksperimen. Menurut Sugiyono (2019:107) menyatakan bahwa
“Metode penelitian eksperimen adalah metode penelitian yang digunakan
untuk mencari pengaruh tertentu terhadap orang lain dalam kondisi yang
terkendali”.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pre-experimental
dengan desain penelitian one-group pretest-posttest design. Pada penelitian ini
siswa sebagai subjek diberikan tes awal terlebih dahulu (pretest) untuk
mengetahui sejauh mana kemampuan awal siswa terhadap materi yang
akan diajarkan, sebelum mendapatkan perlakuan. Setelah selesai
pembelajaran siswa diberikan tes akhir (posttest) untuk mengetahui tingkat
penguasaan siswa terhadap materi yang akandiajarkan setelah
mendapatkan perlakuan (treatment). Adapun rancangan penelitian Orne-
Group pretest-Posttest Design menurut Darna dan Herlina (2018:228) adalah

sebagai berikut.

01X02

Gambar 1. Desain Pra-Experimental Penelitian One-Group Pretest-Posttest
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Keterangan :
01 = Nilai pretest (sebelum diberi perlakukan)
02 = Nilai posttest (setelah diberi perlakuan)

X = Perlakukan atau treatment menggunakan model pembelajaran PBL

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Rancamulya Kecamatan
Sumedang Utara Kabupaten Sumedang pada pembelajaran IPAS. Subjek
yang dijadikan penelitian yaitu kelas IV dengan jumlah siswa 28 orang,
yang mencakup 17 orang laki-laki dan 11 orang perempuan. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik tes.

Lembar tes yang digunakan berupa tes awal (Pretest) dan tes akhir (Posttest)

dengan jenis tes yaitu tes tertulis dengan bentuk pilihan ganda (PG)
sebanyak 10 butir soal.

Teknik analisis digunakan dalam penelitian ini adalah uji prasyarat
analisis dan uji hipotesis. Uji prasyarat analisis terdiri dari uji normalitas
data Liliefors untuk mengetahui hasil apakah berdistribusi normal atau
tidak. Jika hasil menunjukan data berdistribusi normal dilanjut
menggunakan Uji t, namun sebaliknya jika data tidak berdistribusi normal

maka hasilnya dilanjutkan menggunakan Uji Wilcoxon.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 HASIL

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data hasil pretest dan posttest.
Hasil perhitungan data skor pretest dan posttest dengan menggunakan
microsoft excel 2010 siswa kelas IV dapat dilihat pada diagram berikut.
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Rata-rata Nilai Pretest dan Posttest

M Pretest M Posttest

150

10

82,91

50,83
. . .

Skor Minimal Skor Maksimal Rata-Rata

Diagram 3.1 Perbandingan Nilai Hasil Pretest dan Posttest

Dari diagram 3.1 di atas, nilai rata-rata pretest yaitu 50,83 dan nilai rata-
rata posttest yaitu 82,91. Dari perbedaan kedua nilai rata-rata tersebut,
menunjukan adanya pengaruh penggunakan model pembelajaran Problem
Based Learning pada tes hasil belajar siswa materi Kekayaan Budaya
Indonesia sesudah diberikan perlakuan. Berdasarkan diagram 3.1 di atas,
nilai terendah (skor minimal) sebelum diberikan treatment (pretest) yaitu 30
sedangkan nilai terendah (skor minimal) setelah diberikan treatment
(posttest) yaitu 60. Nilai tertinggi (skor maksimal) sebelum diberikan
treatment (pretest) yaitu 70, sedangkan nilai tertinggi (skor maksimal)
setelah diberikan treatment yaitu 100. Adapun nilai rata-rata sebelum
diberikan treatment (pretest) yaitu 50,83, sedangkan nilai-rata-rata setelah
diberikan treatment (posttest) yaitu 82,91. Dengan demikian, diperolehnya
hasil data pretest dan posttest yaitu untuk mengetahui ada atau tidaknya
pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning terhadap hasil belajar
IPAS materi Kekayaan Budaya Indonesia siswa kelas IV SDN Rancamulya

Kecamatan Sumedang Utara Kabupaten Sumedang.

Selanjutnya menentukan analisis data. Analisis data digunakan untuk

mengetahui ada atau tidaknya pengaruh model Problem Based Learning
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terhadap hasil belajar [PAS materi Kekayaan Budaya Indonesia,
berdasarkan hasil data pretest dan posttest. Dalam pembahasan kali ini akan
dilakukan uji normalitas data untuk mengetahui apakah data pretest dan
posttest tersebut berdistribusi normal atau tidak. Selanjutnya dilakukan uji
t yang bertujuan untuk menguji hipotesis apakah diterima atau ditolak.

Adapun hasil dari kedua pengujian tersebut sebagai berikut.

1. Uji Normalitas data

Berikut merupakan hasil perhitungan uji normalitas data dengan
menggunakan uji liliefors berbantuan microsoft excel 2010 diperoleh data
sebagai berikut.

Tabel 3.1 Perhitungan Uji Normalitas Liliefors (Data Pretest dan Posttest)

Kelas | Nilai | N | Y x S | Lnitung | Ltabel | Simpulan | Keterangan
Data
Sampel | Pretest | 24 | 50,93 | 11,76 | 0,154 | 0,176 Ho
Diterima
Data
berdistribusi
Posttest 82,91 | 13,34 | 0,164 | 0,167 | Ho normal
Diterima

Berdasarkan tabel 3.1 di atas, pada kelas sampel untuk taraf
siginifikansi 0,05 pada pretest diperoleh nilai Lhitung (0,154) < Ltabel (0,176)
maka Ho diterima. Sedangkan, pada Posttest diperoleh nilai Lnitung (0,164) <
Ltabet (0,167) maka Ho diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa data ini berdistribusi normal, maka dilanjutkan dengan uji statistik

yaitu uji t.
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2. Ujit
Berikut merupakan hasil perhitungan uji normalitas data dengan

menggunakan uji liliefors berbantuan microsoft excel 2010 diperoleh data

sebagai berikut.

Tabel 3.2 Perhitungan Uji t

Data N D2 (D)? SD tiabel | thitung | Simpulan | Keterangan
Nilai
Pretest Ho Ditolak
24 | 30.300| 592.900 | 25.598 | 1,711 | 10,077 Terdapat
q Pengaruh
Posttest . 1
Diterima

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, dapat diketahui bahwa thitung =
10,077 dan traber = 1,711. Jadi thitung > trabet maka Ho ditolak dan H; diterima.
Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata antara nilai
sebelum dan sesudah menggunakan model pembelajaran Problem Based

Learning untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV pada
pembelajaran IPAS. Dilihat dari nilai rata rata posttest (82,91) lebih tinggi

dibandingkan dengan nilai rata-rata pretest (50,83).

3.2 PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil analisis data dan
pengujian hipotesis. Dari hasil data nilai pretest secara keseluruhan,
diperoleh nilai terendah 30, nilai tertinggi 70 dan nilai rata-rata 50,83.
Setelah diberikan perlakuan diketahui nilai posttest pada pembelajaran
IPAS materi Kekayaan Budaya Indonesia mengalami peningkatan dengan

menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning kelas IV secara

10
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keseluruhan memperoleh nilai terendah yaitu 60, dan nilai tertinggi yaitu

100 dengan nilai rata-rata 82,92.

Berdasarkan uji normalitas dengan perbandingan menggunakan uji
liliefors pada tes awal sebelum diberikan perlakuan (pretest) diperoleh Ipitung
= 0,15453333 dan lpe = 0,176. Sedangkan pada tes akhir setelah diberikan
perlakuan (posttest) diperoleh lniung = 0,16483333 dan i = 0,176. Apabila
Nilai Lnitung lebih kecil dari nilai Ltabe, maka hipotesis nol yang menyatakan
bahwa data berasal dari populasi yang berdistribusi normal dapat diterima.

Artinya lnitung < liaver dengan demikian H, diterima H; ditolak.

Berdasarkan hasil dari analisis data diperoleh bahwa model
pembelajaran Problem Based Learning berpengaruh terhadap hasil belajar
siswa kelas IV SDN Rancamulya. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata pretest
dan posttest, atau dengan kata lain hasil belajar siswa pada tingkatan ranah
kognitif C1 (menyebutkan), C2 (menjelaskan), C3 (menerapkan ), C4
(menganalisis) mulai dari pretest, treatment dan posttest terdapat pengauh
dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning.
Terjadinya peningkatan hasil belajar disebabkan karena model
pembelajaran Problem Based Learning yang membuat siswa antusias serta
tidak mudah merasa bosan dalam pembelajaran, karena pada model ini
dibentuk kelompok sehingga siswa ikut terlibat pada proses pembelajaran.
Dengan begitu materi yang dipelajari dapat mudah dipahami, sehingga

tujuan pembelajaran dapat tercapai dan hasil belajar akan meningkat.

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terhadap hasil

belajar IPAS materi Kekayaan Budaya Indonesia siswa kelas IV SDN
Rancamulya Kecamatan Sumedang Utara Kabupaten Sumedang Tahun

Pelajaran 2023/2024.

11

DENIS Vol. | No. 01 Tahun 2024



E ISSN XXXX-XXXX | P ISSN XXXX-XXXX

DEN1S

Dynamics Elementary School

4. SIMPULAN

Berdasarkan rumusan masalah dan hasil pengolahan data, penulis
simpulkan bahwa, model pembelajaran Problem based Learning (PBL)
berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar IPAS materi kekayaan
Budaya Indonesia siswa kelas IV SDN Rancamulya Kecamatan Sumedang
Utara Kabupaten Sumedang Tahun Pelajaran 2023/2034. Hal tersebut
terbukti hasil perhitungan uji t yang menunjukan thitung = 10,7 > teabe, = 1,771,
artinya ho ditolak dan H1 diterima maka simpulannya model pembelajaran
Problem Based Learning berpengaruh terhadap hasil belajar IPAS materi
Kekayaan Budaya Indonesia siswa kelas IV SDN Rancamulya Kecamatan

Sumedang Utara Kabupaten Sumedang Tahun Pelajaran 2023 /2024.
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